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Abstrak:

Bahasa merupakan sarana atau alat yang digunakan manusia untuk
berkomunikasi satu sama lain dan berinteraksi dengan makhluk hidup
lainnya. Dengan bahasa dapat menjadi alat komunikasi yang sangat
penting antar manusia. Tujuan penelitian ini adalah (1)
Mendeskripsikan bentuk kesantunan berbahasa Indonesia siswa
dalam berinteraksi dengan guru kelas 2 SDK Santo Yoseph
Lumajang, (2) Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi
kesantunan berbahasa Indoensia siswa dalam berinteraksi dengan
guru kelas 2 SDK Santo Yoseph Lumajang. Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan jenis kualitatif. Jenis
kualitatif ini dipilih karena dapat menjelaskan tentang fenomena-
fenomena atau suatu kasus, yaitu tentang kesantunan berbahasa.
Penelitian kualitatif ini dikumpulkan dengan hasil observasi,
kuesioner, wawancara, dan didukung dengan dokumentasi sehingga
dapat menghasilkan sebuah deskripsi untuk menjelaskan secara rinci
dan mendalam tentang kasus yang diamati oleh peneliti. Pada
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa siswa telah menunjukkan
perilaku sosial dan kesantunan berbahasa yang baik. Pengajaran
kesantunan di lingkungan sekolah sudah berjalan dengan baik, namun
perlu terus ditingkatkan melalui kolaborasi yang sinergis antara
keluarga, sekolah, dan lingkungan sosial lainnya untuk menumbuhkan
dan memperkuat budaya berbahasa yang santun dan beretika.

Kata Kunci: Bahasa, Kesantunan Berbahasa, Lingkungan Sekolah.

Pendahuluan

Bahasa adalah alat utama manusia untuk berkomunikasi. Sebagai media interaksi,
bahasa tidak hanya berfungsi untuk menyampaikan informasi, tetapi juga mencerminkan
etika dan karakter penuturnya. Etika berbahasa, yang mencakup penggunaan kata-kata
yang baik dan sopan, sangat penting untuk menjaga kelancaran dan keharmonisan
komunikasi. Kesantunan berbahasa tidak hanya terlihat dari pilihan kata, tetapi juga dari
tata cara penyampaian, intonasi, dan sikap saat berbicara. Wardhaugh dalam (Chaer dan
Agustin, 2010:15) mengatakan bahwa bahasa berfungsi sebagai alat komunikasi lisan dan tulisan
manusia. Bahasa berfungsi sebagai alat komunikasi, alat pemersatu artinya dengan bahasa kita
dapat memahami satu sama lain apa yang dibicarakan dalam bersosialisasi, membina hubungan
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antar sesama juga merupakan fungsi dari bahasa. Tanpa adanya bahasa, akan sangat sulit bagi
manusia untuk megutarakan keinginannya, ide, perasaan, pendapat, pesan dan sebagainya.

Fakta bahwa siswa lebih banyak menghabiskan waktu di sekolah, sekolah sangat berperan
penting dalam membentuk kesantunan berbahasa siswa. Bahasa yang santun diartikan sebagai
bahasa yang digunakan dengan cara yang sesuai dengan norma dan prinsip masyarakat. Khususnya
dalam lingkungan sekolah yang harus mengutamakan kepedulian terhadap semua orang, termasuk
selama proses pembelajaran di kelas. Kehidupan berbicara dalam bermasyarakat merupakan suatu
kunci untuk memperbaiki cara berkomunikasi. Saat ini, banyak orang menggunakan bahasa dengan
bebas tanpa pertimbangan moral, nilai, atau agama. Salah satu faktor yang menentukan
keberhasilan proses pembelajaran yang berbasis karakter adalah interaksi antar pendidik dengan
siswa.

Bahasa yang santun dari siswa dapat menunjukkan bahwa mereka memiliki sifat yang
diharapkan, selain menunjukkan bahwa pendidik telah membantu siswa berperilaku dengan bahasa
yang santun. Kelas seringkali tidak sesuai dengan harapan. Banyak siswa masih belum mampu
mengucapkan kata-kata yang sopan. Berdasarkan paparan di atas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang “Analisis Kesantunan Berbahasa Indonesia dalam Berinteraksi
dengan Guru kelas 2 SDK Santo Yoseph Lumajang. Tujuan masalah dari penelitian ini Adalah:
1) Mendeskripsikan bentuk kesantunan berbahasa Indonesia siswa dalam berinteraksi dengan guru
kelas 2 SDK Santo Yoseph Lumajang, dan 2) Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi
kesantunan berbahasa Indoensia siswa dalam berinteraksi dengan guru kelas 2
SDK Santo Yoseph Lumajang.

Studi Literatur

Kesantunan dalam suatu interaksi dapat didefinisikan sebagai alat yang digunakan untuk
menunjukkan kesadaran tentang wajah orang lain, menurut Yule (2007: 82). Jika komunikasi tidak
didukung, maka prinsip kesopanan tidak akan muncul. Namun, menggunakan prinsip kerja sama
tidak selalu menghasilkan prinsip kesopanan. Bahasa adalah alat komunikasi yang digunakan
untuk berinteraksi satu sama lain dan mitra tutur. Pemilihan kata, lawan bicara, waktu (situasi),
dan tempat (konteks) dalam berbahasa diperkuat dengan pengungkapan yang menggambarkan nilai
budaya masyarakat. Teori Geoffrey yang teorinya sesuai dengan kesantunan berbahasa ketentuan
atau maksim kesantunan berbahasa yang meliputi interaksi antar guru kesiswa siswa keguru.
berikut ini maksim-maksim tersebut. (1) Maksim kearifan/kebijaksanaan, (2)Maksim
kedermawanan, (3) Maksim pujian/penghargaan, (4) Maksim kerendahan hati/kesederhanaan, (5)
Maksim pemufakatan/kesepakatan, dan (6) Maksim kesimpatian.

Bila dihubungan dengan lingkungan anak usia sekolah dasar dalam berkomunikasinya
penggunaan bahasa yang tidak santun pada siswa ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor yaitu,
1) faktor internal: (1) Pemahaman bahasa, (2) Sikap dan motivasi. 2) faktor eksternal: (1)
Lingkungan sosial, (2) Lingkungan keluarga, (3) Lingkunagan sekolah, dan (4) media massa.
Perhatian penelitian ini ditekankan pada permasalahan yang terkait dengan bentuk kesantunan
berbahasa Indonesia siswa dalam berinteraksi dengan guru kelas 2 SDK Santo Yoseph Lumajang
dan faktor-faktor yang mempengaruhi kesantunan berbahasa Indonesia siswa dalam berinteraksi
dengan guru kelas 2 SDK Santo Yoseph Lumajang.
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Metode Penelitian
Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Data yang digunakan

dalam penelitian ini dipilih dari interaksi siswa-guru, dan siswa-siswa selama proses berinteraksi

pembelajaran bahasa indonesia, yang terdiri dari tuturan-tuturan dalam bentuk kalimat.

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini yaitu : (1)Teknik observasi,

(2) Teknik angket (kuesioner), (3) Teknik wawancara, dan (4) Teknik dokumentasi.

Sumber data penelitian ini berupa data bahasa lisan maka sumber data dalam penelitian ini adalah

guru dengan siswa kelas 2 SDK Santo Yoseph Lumajang sehingga dapat menghasilkan sebuah

data yang sesuai dengan fokus penelitian tentang analisis kesantunan berbahasa Indonesia siswa

dalam berinteraksi dengan guru di kelas 2 SDK Santo Yoseph Lumajang.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar siswa berhasil menerapkan nilai-nilai
kesantunan, terutama saat berinteraksi dengan guru. Mereka dapat berbicara sopan, menghargai
pendapat, berempati, dan bekerja sama dengan baik. Siswa juga menunjukkan sikap rendah hati
dan kepedulian sosial terhadap teman. Namun, ada beberapa hal yang perlu ditingkatkan, yaitu
kepercayaan diri saat berbicara di depan umum dan pemahaman lebih dalam tentang kesantunan
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berbahasa. Penyebab ketidaksantunan berbahasa siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu :
(1) Keluarga (2) Sekolah, (3) Media Massa, (4) Sikap, dan (5) Motivasi.

Pembahasan

Sebagian besar siswa telah berhasil menerapkan nilai-nilai sopan santun dalam kehidupan
sehari-hari mereka, terutama saat berkomunikasi dengan guru. Ini terlihat dari cara mereka
berbicara dengan lembut, menghormati pandangan orang lain, menunjukkan rasa empati, dan
berkolaborasi dengan baik. Siswa juga menunjukkan sikap rendah hati dan perhatian kepada teman
yang memerlukan. Namun, ada beberapa hal yang masih perlu diperbaiki, seperti rasa percaya diri
ketika berbicara di depan orang banyak dan pemahaman yang lebih baik tentang arti sopan santun
dalam berbahasa.

Faktor-faktor yang menyebabkan ketidaksantunan dalam berbahasa di kalangan siswa
dipengaruhi oleh berbagai hal, yaitu: (1) Keluarga, (2) Sekolah, (3) Media, (4) Sikap pribadi, dan
(5) Motivasi internal. Keluarga yang baik dalam memberikan contoh komunikasi yang sopan
menjadi dasar yang sangat penting. Di sekolah, guru yang menjadi teladan dalam berbahasa yang
sopan dan budaya saling mengingatkan antar sesama siswa juga berperan dalam membentuk sikap
berbicara yang positif. Media, meskipun kadang menampilkan bahasa yang tidak sopan,
dampaknya bisa dikurangi melalui bimbingan dari orang tua dan guru. Sikap baik dan motivasi
yang tepat dari siswa juga mendukung terbentuknya kebiasaan berbicara dengan sopan dalam
kehidupan sehari-hari.

Kesimpulan
Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa telah berhasil menerapkan nilai-nilai sopan

santun dengan baik, terutama saat berinteraksi dengan guru. Hal ini terlihat dari cara mereka
berkomunikasi dengan lembut, menghargai pandangan orang lain, dan menunjukkan empati.
Namun, masih ada beberapa area yang perlu ditingkatkan, seperti rasa percaya diri saat berbicara
di depan umum dan pemahaman yang lebih mendalam mengenai sopan santun dalam berbahasa.
Ada beberapa faktor yang memengaruhi ketidaksantunan berbahasa pada siswa, yaitu lingkungan
keluarga yang memberikan contoh komunikasi yang baik, peran guru sebagai teladan di sekolah,
bimbingan orang tua dan guru dalam menyaring pengaruh media sosial, serta sikap pribadi dan
motivasi internal siswa itu sendiri.

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa siswa telah menunjukkan perilaku sosial dan
kesantunan berbahasa yang baik. Pengajaran kesantunan di lingkungan sekolah sudah berjalan
dengan baik, namun perlu terus ditingkatkanmelalui kolaborasi yang sinergis antara keluarga,
sekolah, dan lingkungan sosial lainnya untuk menumbuhkan dan memperkuat budaya berbahasa
yang santundan beretika.

Ucapan Terima Kasih
Rasa terima kasih dan hormat penulis sampaikan kepada semua pihak yang telah membantu
dan memberikan dorongan. Terutama, untuk kedua orang tua, almamater STKIP Muhammadiyah
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Lumajang, kakak, dan keponakan. Tak lupa, penulis juga berterima kasih kepada seluruh keluarga
besar SDK Santo Yoseph Lumajang dan teman-teman yang selalu memberikan dukungan dan
semangat dalam menyelesaikan tugas ini.
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